
 i 

DAMPAK KUALITAS PELAYANAN MASJID JOGOKARIYAN 
TERHADAP PERILAKU BERWIRAUSAHA JAMAAH 

Impact Of The Service Quality Of Jogokariyan Mosque to Jamaah 
entrepreneurial behavior  

  

Skripsi 
 

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan 

guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari 

Program Studi Ekonomi Islam 

 

 
 

Oleh: 

MUHAMMAD WAHYU NURCAHYA 

13423039 

PROGRAM STUDI EKONOMI ISLAM 
FAKULTAS ILMU AGAMA ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 
2018



 ii 

 



 iii 

 

 



 iv 

 

 



 v 

 



 vi 

 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Skripsi ini dipersembahkan untuk: 

- Kedua orang tua , terimakasih atas doa, kebahagiaan, motivasi dan 

semangatnya. 

- Semua Guru dan Dosen yang telah memberikan ilmu yang sangat 

berharga 

- Teman-teman masa sekolah dan teman-teman saya yang ada di 

universitas islam indonesia dan universitas lain yang ada di jogja 

 

Semoga karya ini dapat bermanfaat untuk semua orang yang 

membacanya dan untuk menambah keilmuan ekonomi islam. 

 

  



 vii 

MOTTO 

You must expect great things of yourself before you can do them 

(Michael Jordan) 

Obstacles don’t have to stop you. If you run into a wall, don’t turn 

around and give up. Figure out how to climb it, go through it, or work 
around it. 

 (Michael Jordan) 

 

  



 viii 

ABSTRAK 

 

DAMPAK KUALITAS PELAYANAN MASJID JOGOKARIYAN 
TERHADAP PERILAKU BERWIRAUSAHA JAMAAH 

 
Muhammad Wahyu Nurcahya 

13423039 

Perkembangan masjid saat ini terbilang sangat pesat dan setiap muslim 
memiliki tugas yaitu untuk memakmurkannya. Pada zaman Rasulullah masjid 
menjadi pusat segala pusat kegiatan. Masjid menjadi point of development di masa 
itu. Di era modern ini, masjid yang sistem pengelolaannya masih tradisional 
membuat umat islam akan sulit berkembang. Namun, tetap ada pengecualian 
terhadap fakta-fakta serta kegelisahan dan keprihatian mengenai kondisi masjid-
masjid di tanah air yang belum bisa berfungsi secara maksimal, walaupun jumlah nya 
masih sedikit bila di bandingkan total seluruh masjid yang ada di Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara 
komperhensif serta tuntas tentang masjid yang telah di kelola secara modern dan 
mengaplikasikan nilai-nilai dari masjid yang berdiri di zaman Rasulullah dahulu. 
Penelitian akan di lakukan pada salah satu masjid yang ada di Yogyakarta yaitu 
masjid Jogokariyan. Berdasarkan riset awal di masjid Jogokariyan peneliti melihat 
sebuah fenomena dimana di sekitar masjid Jogokariyan terdapat banyak wirausaha 
yang berdiri mulai dari kuliner hingga jasa penginapan. Fokus penelitian akan tertuju 
kepada kualitas pelayanan yang di sediakan oleh masjid Jogokariyan serta dampak 
dari kualitas pelayanan tersebut terhadap perilaku jamaahnya dalam berwirausaha. 
Jenis penelitian yang akan digunakan penulis adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan data primer. Metode analisis data dilakukan dengan 
metode analisis deskriptif peneliti mencoba untuk mendeskriptifkan informasi apa 
adanya sesuai dengan variabel-variabel yang akan diteliti. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Masjid Jogokariyan telah sukses memaksimalkan potensi masjid 
dengan pelayanan yang di suguhkannya saat ini dan memenuhi peranan masjid dalam 
masyarakat islam. Serta memberikan dampak positif bagi jamaah pelaku wirausaha 
melalui pelayanan yang di sediakan oleh masjid Jogokariyan. 
 
Kata Kunci: Dampak, Kualitas Pelayanan, Masjid, Jamaah, Wirausaha. 
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ABSTRACT 
 

Impact Of The Service Quality Of Jogokariyan Mosque to Jamaah entrepreneurial 
behavior 

 
Muhammad Wahyu Nurcahya 

13423039 
 

The development of mosques at this time is fairly rapid and every Muslim has 
a duty that is to prosper it. At the time of the Prophet the mosque became the center 
of all activity centers. The mosque became a point of development at that time. In 
this modern era, mosques whose management systems are still traditional make it 
difficult for Muslims to develop. However, there are still exceptions to the facts as 
well as anxiety and concern about the condition of mosques in the country that have 
not been able to function optimally, although the number is still small when 
compared to the total number of mosques in Indonesia. This study aims to describe 
and analyze comprehensively and thoroughly about the mosques that have been 
managed in a modern way and apply the values of the mosques that stood at the time 
of the Prophet. Research will be conducted on one of the mosques in Yogyakarta, 
namely the Jogokariyan mosque. Based on preliminary research at the Jogokariyan 
mosque researchers see a phenomenon where around the Jogokariyan mosque there 
are many entrepreneurs who stand from culinary to lodging services. The focus of 
the research will be on the quality of services provided by the Jogokariyan mosque 
and the impact of the quality of the service on the behavior of its pilgrims in 
entrepreneurship. The type of research the author will use is a qualitative descriptive 
study. This study uses primary data. The method of data analysis is done by 
descriptive analysis method researchers try to describe the information as it is in 
accordance with the variables to be studied. The results of the study show that Masjid 
Jogokariyan has succeeded in maximizing the potential of the mosque with the 
services it presents today and fulfilling the role of mosques in Islamic societies. As 
well as providing a positive impact on the pilgrims of entrepreneurs through services 
provided by the Jogokariyan mosque. 
 
Keywords: Impact, quality of services, mosques, worshipers, entrepreneurs. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pendahuluan 

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian 

Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya dimulai 

tahun anggaran 1983/ 1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil 

penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan 

pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum seminar 

yang sifatnya lebih luas dan nasional. 

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab dipergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut penjelasannya 

(Al-Qur’an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia mempergunakan huruf latin 

untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan pedoman yang baku, yang dapat 

dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang merupakan mayoritas bangsa 

Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai dalam masyarakat banyak 

ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah Puslitbang Lektur Agama 

melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun pedoman yang diharapkan dapat 

berlaku secara nasional. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim yang 

bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnmya hasil tersebut dibahas lagi 

dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab-
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Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Ihsan MA, 2) Ali 

Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno M.Ed. 

Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 

dan strategis karena: 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya ilmupengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap ke bijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiap umat 

beragama, secara ilmiah dan rasional. Pedoman transliterasi Arab-Latin yang 

baku telah lama di dambakan karena amat membantu dalam pemahaman 

terhadap ajaran dan perkembangan Islam di Indonesia. Umat Islam di 

Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai huruf Arab. Oleh karena 

itu, pertemuan ilmiah yang di adakan kali ini pada dasamya juga merupakan 

upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama, khususnya 

umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan instansi 

lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang 

baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian 

dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli di ketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. Usaha 

penyeragamannya sudah pernah dicoba, baik oleh instansi maupun perorangan, 

namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh seluruh umat 

Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai keseragaman, seminar 

menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin baku yang dikuatkan dengan 

suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

untuk digunakan secara nasional. 
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Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu 

fonem satu lambang”. 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi Arab-

Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 
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Berikut penjelasannya secara berurutan: 

1. Konsonan 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dangan huruf latin 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i يْ   ...

 fathah dan wau Au a dan u وْ   ...

   
     Contoh: 

 kataba -  ك ت ب  

 fa’ala -  ف ع ل  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا...ى    ...
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 kasrah dan ya I i dan garis di atas ى  ...

 Hammah dan wau U u dan garis di atas و  ...

 Contoh: 

 qāla - قا ل  

مى    ramā - ر 

 qĭla - ق يْل  

 yaqūlu - ي ق وْل  

 

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

 

Contoh: 

ة  الأ  طْفا ل   وْض   raudah al-atfāl -  ر 

   - raudatul atfāl 

ة   ن وّ  ر  يْن ة  الم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah -  الم 

   - al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ   talhah -  ط لْح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

  Contoh: 
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بَّن ا  rabbanā - ر 

ل    nazzala - ن زَّ

 al-birr - الب رّ 

جّ   al-hajj - الح 

م    nu’’ima - ن عّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

 as-sayyidu - السَّيّ د  

 as-syamsu - الشَّمْس  

 al-qalamu - الق ل م  

يْع    al-badĭ’u - الب د 

لا ل    al-jalālu - الج 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
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 Contoh: 

ذ وْن    ta'khużūna -  ت أخْ 

 'an-nau -  النَّوْء  

 syai'un -  شًيْئ  

 inna -  إ نَّ 

رْت    umirtu -  أ م 

 akala -  أ ك ل  

8. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

 Contoh: 

إ نَّ  ق يْن  و  از  يْر  الرَّ و  خ    Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqĭn الله  ل ه 

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn  

ان   يْز  الْم  أ وْف وا الْك يْل  و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل يْم  الْخ  اه   Ibrāhĭm al-Khalĭl إ بْر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اها   م  اها  و  جْر   Bismillāhi majrehā wa mursahā ب سْم  الله  م 

ن  اسْت ط اع  إ ل يْه  س ب يْلاً  جُّ الْب يْت  م  لله  ع لى  النَّاس  ح   و 

 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistatā’a 

ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti manistatā’a 

ilaihi sabĭlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan untuk 
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menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

س وْل   د  إ لاَّ ر  مَّ ح  ا م  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

كاً  ب ار  ى ب ب كَّة  م  ع  ل لنَّاس  ل لَّذ  ض  ل  ب يْتٍ و   Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallażĭ إ نَّ أ وَّ

bibakkata mubārakan 

ل   ف يْه  الْق رْا~ن   ى أ نْز  ان  الَّذ  ض  م  -Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭh al ش هْر  ر 

Qur’ānu 

Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

ب يْن   ا~ه  ب الأ ف ق  الْم  ل ق دْ ر   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubĭn و 

Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubĭn 

يْن   بّ  الْع ال م  مْد  لله  ر   Alhamdu lillāhi rabbil al-‘ālamĭn الْح 

Alhamdu lillāhi rabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

ن  الله   يْب  ن صْر  مّ  ف تحْ  ق ر   Nasrun minallāhi wa fathun qarĭb و 

يْعاً  م   Lillāhi al-amru jamĭ’an لله  الأ مْر  ج 

Lillāhil-amru jamĭ’an 

الله  ب ك لّ  ش يْئٍ ع ل يْم    Wallāha bikulli syai’in ‘alĭm و 
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KATA PENGANTAR 

 
As-salamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

ِ نَحْمَدهُُ وَنَسْتعَِيْنهُُ وَنَسْتغَْفِرُهُ وَنَعوُْذُ باِللهِ مِنْ شرُُوْرِ أنَْفسُِناَ وَسَيّئاَتِ أعَْمَ إِنّ  دِهِ للُ الْحَمْدَ لِِلّه ْْ الِناَ مَنْ ََ

دُ أنَّ  َْ دُ أنَْ لاَ إلِهَ إِلاّ للُ وَأشَْ َْ ُْمّ  مُحَمّداً عَبْدهُُ وَرَسوُْلهُُ  فَلاَ مُضِلّ لَهُ وَمَنْ َضُْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ أشَْ الَل

َْن مْ بإِحِْسَانٍ إلِىَ َوَْمِ الدّ ُْ َْنَ  .صَلّ وَسَلّمْ عَلى مُحَمّدٍ وَعَلى آلِهِ وِأصَْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَ ا الّذَ َْ َاَأََّ

 .آمَنوُْااتقّوُا للَ حَقّ تقُاَتِهِ وَلاَ تمَُوْتنُّ إِلاّ وَأنَْتمُْ مُسْلِمُوْنَ 

Alhamdulillāhirabbil’alamīn, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan hidayah, kesempatan, dan kemudahan kepada kita semua dalam 

menjalankan amanah yang menjadi tanggung jawab kita. Shalawat serta Salam 

kepada junjungan alam, pemimpin umat, kekasih Allah yaitu Nabi Besar Muhammad 

SAW, keluarga, sahabat serta para pengikut beliau yang setia hingga akhir zaman 

yang telah membawa pencerahan dalam kehidupan ini. Maka penyusun dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang merupakan salah satu tugas dalam rangka mengakhiri 

studi program strata satu (S1) Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia (UII) Yogyakarta. 

Sebagai tugas akhir dan suatu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi 

Islam maka penulis menyusun skripsi dengan judul DAMPAK KUALITAS 

PELAYANAN MASJID JOGOKARIYAN TERHADAP PERILAKU 

BERWIRAUSAHA JAMAAH. Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat 

dan menyumbangkan sedikit kontribusi bagi ilmu pengetahuan. Namun, penulis juga 

menyadari bahwa tugas akhir ini bukanlah tujuan akhir dari belajar karena belajar 

adalah sesuatu yang tidak terbatas. 

Dalam kesempatan ini, penyusun ingin menghaturkan banyak terima kasih 

kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dukungan baik secara langsung
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maupun secara tidak langsung dalam penyusunan laporan penelitian ini. Penyusun 

menyadari sepenuhnya bahwa, penyusunan laporan penelitian ini merupakan 

usaha besar penyusun yang tidak mungkin berhasil dengan baik tanpa dukungan 

dan bantuan dari berbagai pihak, sehingga sudah sepantasnya penyusun 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D selaku Rektor Universitas 

Islam Indonesia. 

2. Bapak Drs. H. Tamyiz Mukharrom, MA selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 

3. Ibu Soya Sobaya, S.E.I., M.M. Selaku Ketua Prodi Ekonomi Islam 

Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia 

4. Ibu Dr. Rahmani Timorita Yulianti., M.Ag selaku Ketua Jurusan dan 

Dosen Pembimbing Skripsi yang telah meluangkan waktu, tenaga 

dan pikiran untuk membimbing dan mengarahkan penyusun, 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

5. Seluruh dosen FIAI yang telah mendidik dan membimbing penulis 

hingga akhir masa kuliah ini. 

6. Kepada bapak Sri Wahyudi dan ibu Nurmani kedua orang tua yang 

telah mendoakan dan memberi dukungan kepada anaknya sehingga 

anaknya bisa menyelesaikan pendidikan S1 di Universitas Islam 

Indonesia. 

7. Kepada Bapak Haza dan Bapak Risdi yang selalu mengingatkan 

untuk subuh berjamaah di masjid. 

8. Rekan-rekan seperjuangan EKIS 2013, terimakasih telah 

mengajarkan kesederhanaan dan rasa solidaritas yang tinggi. 

Terimakasih atas semuanya.  

9. Pengurus masjid Jogokariyan yang telah memberikan kesempatan 

saya untuk melakukan penelitian terkait tugas akhir ini. 

10. Pihak-pihak lain yang membantu, sehingga penulis tidak bisa 

sebutkan satu per satu.  
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Mudah-mudahan segala bentuk bantuan yang diberikan kepada penyusun 

tersebut menjadi amal baik yang diterima disisi Allah SWT, Amin Ya Rabbal 

Alamin, segala kekurangan dan ketidak sempurnaan tentu akan terdapat dalam 

penelitian ini, oleh karena itu segala saran dan koreksi selalu terbuka bagi 

penyusun sepanjang hal yang mengarah kepada kebaikan dan kesempurnaan. Di 

akhir kata pengantar ini, teriring harapan semoga penelitian ini dapat bermanfaat 

adanya, baik bagi penyusun maupun bagi masyarakat umumnya. 

       Yogyakarta, 14 oktober 2018 

Penulis 

 

        Wahyu Nurcahya 


